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Tuberkulosis paru masih merupakan masalah kesehatan besar di dunia, termasuk di Indonesia. Pada tahun
2010, diperkirakan sekitar 8.8 juta orang di dunia mengalami sakit tuberkulosis dan 1.4 juta di antaranya
meninggal dunia. Sekitar 95 persen kasus tuberkulosis terjadi di negara berkembang atau kurang
berkembang, di antaranyatermasuk Indonesia. Tidak semua orang yang terinfeksi bakteri tuberkulosis
mengalami sakit tuberkulosis.

Dalam perjalanan dari terinfeksi menjadi sakit dipengaruhi oleh berbagai faktor endogen dan eksogen.
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Pusat Rujukan Nasional Cipto Mangunkusumo(RSUPNCM/RSCM)
karena diharapkan statusnya sebagai pusat rujukan nasional dapat menggambarkan kondisi penduduk
Indonesia secara keseluruhan.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode cross-sectional. Sumber data yang
digunakan merupakan data sekunder, yaitu rekam medis poliklinik RSUPNCM. Secara keseluruhan
penelitian dilakukan dilaksanakan sepanjang Januari 2011-Mel 2012. Setelah pengambilan data dan
pengolahan data dilakukan, didapatkan prevalensi tuberkulosis paru merupakan peringkat keenam tertinggi
pada sampel (4,0 persen).

Berdasarkan uji hipotesis didapatkan nilai p pada masing-masing variabel yaitu: usia 0,452; jenis kelamin
0,406; status pernikahan 0,363; pekejaan 0,531; status pembiayaan 0,259; tingkat pendidikan 0,436; status
gizi 0,001; merokok 0,561; konsumsi alkohol 0,513; dan diabetes mellitus 0,521. Dari penelitian ini
disimpulkan bahwa variabel yang memiliki hubungan bermakna terhadap prevalensi tuberkulosis adalah
status gizi.

<hr><i>Pulmonary tuberculosisis still become a mgjor heath problem in the world, including Indonesia. In
2010, 8,8 million people in the world was predicted have pulmonary tuberculosis and 1,4 million of them
died. Approximately 95 percent of pulmonary tuberculosis casesin the world islocated in developing or
underdevel oping nations, which included Indonesia. Not all people who have being infected by
Mycobacterium tuberculosis also get pulmonary tuberculosis.

The pathogenesis from infected to being sick is being affected by numerous endogenous and exogenous
factors. This research was conducted in Rumah Sakit Umum Pusat Rujukan Nasional Cipto
Mangunkusumo(RSUPNCM) because from its status of national hospital will show Indonesian population
generally.

Thisresearch design is cross sectional. This research is using secondary data, that is RSUPNCM polyclinic
medical records. This research was being carried out in January 2011 to Mei 2012. After dataretrieval and
analysis, we know that pulmonary tuberculosisis sixth highest case in sample.

After hypotesis test, p value of each variable are: age 0,452; gender 0,406; marrital status 0,363; occupation
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0,531; payment choice 0,259; education level 0,436; nutrition status 0,001; smoking 0,561; alcohol
consumtion 0,513; diabetes mellitus 0,521. It is concluded that the only variable which have significant
relationship with pulmonary tuberculosis prevalence is nutrition status.</i>



